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Penyebaran pesan dakwah akan menghadapi banyak hambatan dalam 

kemajuan kebudayaan manusia. Hambatan dan hambatan tersebut dapat berupa 

ekonomi, sosial, budaya, ilmu pengetahuan, dan lain-lain. Itu bisa datang dari 

berbagai arah. Perubahan-perubahan yang diakibatkan oleh perkembangan 

tersebut juga akan mempengaruhi pemikiran masyarakat. sehingga karakteristik 

dakwah sebagai ciri khas dalam proses menyeru atau mengajak orang lain ke jalan 

kebenaran yang dilakukan oleh juru dakwah dalam menyampaikan pesan dakwah. 

Karakteristik dakwah inilah yang dimiliki oleh Ustadz Jarni, beliau adalah salah 

seorang da’i yang ada di desa Sungai bakung. Ustadz Jarni. memiliki karakteristik 

atau ciri khas tersendiri saat menjalankan proses dakwahnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

karaktersitik dakwah Ustadz Jarni pada metode, materi dan media yang digunakan 

dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap Ustadz 

Jarni S.PD, Jemaah majelis taklim dan unsur lainnya yang terlibat dalam 

penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan karakteristik metode dakwah yang 

digunakan Ustadz Jarni  adalah metode bil hikmah, metode mauidzatil hasanah 

dan metode mujadalah dalam pembelajaran majelis taklim di rumah dan pada 

perayaan Hari Besar Islam. Materi yang sering disampaikan berkaitan dengan 

materi yang pokok dalam ajaran Agama Islam, yaitu akidah, syariah dan akhlak 

yang bersumber dari kitab Hidayatussalikin, Asrorissholah, Karukununan Besar, 

Amal Marifah watarir dan media yang digunakan adalah dengan menyediakan 

tempat untuk mengadakan pengajian majelis taklim, yaitu rumah atau kediaman 

beliau sendiri, Menggunakan sound system dalam majelis taklim, dan Perayaan-

perayaan Hari Besar Islam (PHBI).



 

 


